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Abstract: The purpose of this study was to find out that the variable current ratio,
return of equity, operating costs, operating income, and company size play a role
in the financial distress prediction model of the Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) GEMI, Wonokerto Sub-district, Pekalongan Regency. This study
uses a quantitative approach with non-parametric statistical methods of artificial
neural network backpropagation algorithms. The sample used is financial report
data for the 2018-2022 period with the proportions of training data and testing data
of 70%: 30%, 80%: 20%, and 90%: 10%. The results of this study indicate that the
best financial distress prediction model has the highest accuracy of 100% and an
AUC value of 1,000 which is included in the excellent classification. The four
determinants of financial distress that are used, variable operational costs
operating income and company size contribute the most by 37.8% and 31.5%. Then
the current ratio and return on equity variables contribute 15.6% and 15.0% in the
financial distress prediction model at KPRI GEMI.

Keywords: Financial Distress, Modified Altman Z-Score, Current Ratio, Return
On Equity, Operating Costs Operating Income, Company Size, Artificial Neural
Network, Backpropagation Algorithm.

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi suatu negara akan meningkat seiring dengan perbaikan
pondasi moneter yang ada. Lembaga keuangan dianggap sebagai bagian dari
komunitas bisnis. Lembaga keuangan digunakan untuk mendapatkan pendanaan
modal. Ketika dibandingkan dengan aset non-finansial, kekayaan lembaga
keuangan terdiri dari klaim atau aset finansial (Soemitra, 2009:28).

Menurut Rakhmadi (2019), lembaga keuangan non-bank adalah lembaga
yang lebih berkonsentrasi pada penyaluran dana. Setiap lembaga keuangan non-
bank memiliki karakteristik bisnisnya masing-masing. Cakupan lembaga keuangan
bank dan lembaga keuangan non-bank kurang lebih hampir sama. Inti kegiatan
yang dilakukan oleh lembaga keuangan non-bank adalah mengumpulkan dana dari
nasabah dan kemudian menyalurkan dana tersebut untuk memperoleh keuntungan
dari pengembalian investasi.

Otoritas publik menyatakan bahwa lembaga keuangan non-bank seperti
koperasi juga berperan penting sebagai salah satu penggerak perekonomian di
Indonesia (Maheno, 2017:4). Selain itu, banyak usaha kecil dan menengah
(UMKM) memperoleh modal dari bank dan/atau lembaga keuangan non-bank.
Akibatnya, setiap tahun akan semakin banyak koperasi yang didirikan, sehingga
terjadi persaingan yang ketat.

Sebagai wadah ekonomi rakyat serta wujud dari gerakan ekonomi rakyat,
koperasi tidak lepas dari persoalan persaingan usaha. Oleh karena itu, diperlukan
pengendalian yang cermat terhadap kegiatan operasionalnya, khususnya di bidang
keuangan. Sesuai dengan nilai dan prinsip, koperasi adalah badan hukum yang
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didirikan oleh perorangan atau badan hukum yang memisahkan kekayaan para
anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha dalam memenuhi aspirasi dan
kebutuhan bersama di bidang ekonomi dan sosial. Kehadiran koperasi seharusnya
mampu membangun dan menumbuhkan potensi dari kemampuan keuangan
individu secara khusus dan masyarakat secara keseluruhan.

Setiap koperasi harus mempraktikkan manajemen yang efektif dalam
menghadapi persaingan yang ketat. Aspek keuangan koperasi dapat dilihat sebagai
salah satu indikator yang sering digunakan dalam menilai kualitas kinerja koperasi.
Kegiatan menganalisis laporan keuangan dapat digunakan untuk mengukur dan
mengamati kinerja keuangan koperasi. Isi laporan keuangan dapat ditafsirkan
dengan menggunakan berbagai rasio keuangan. Manajemen koperasi dapat
mempelajari situasi keuangan saat ini dan membuat keputusan terbaik dengan
menganalisis laporan keuangan.

Ketika laporan keuangan mengungkapkan bahwa koperasi mengalami
kesulitan untuk memenuhi kewajiban, hal itu mengindikasikan bahwa koperasi
tersebut kemungkinan besar mengalami financial distress. Laporan keuangan yang
disajikan dapat memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan koperasi.

Kondisi kebangkrutan tidak muncul begitu saja. Terdapat indikasi yang
biasanya dapat dikenali lebih awal melalui kegiatan menganalisis laporan keuangan
koperasi. Signalling theori mengemukan tentang bagaimana seharusnya sebuah
laporan keuangan dapat memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan
(Bringham dan Houston, 2001:25). Melalui laporan keuangan, manajemen koperasi
dapat memprediksi adanya potensi kebangkrutan di waktu yang akan datang. Salah
satu aspek penting dari analisis laporan keuangan bagi koperasi adalah
kegunaannya dalam membuat ramalan kelangsungan operasional koperasi.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) GEMI Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan saat ini belum memiliki sistem prediksi dan
belum pernah memprediksi usahanya apakah akan mengalami kesulitan keuangan.
KPRI GEMI memerlukan suatu prediksi yang dapat mengukur potensi financial
distress dan memberikan peringatan dini guna mengantisipasi kejadian yang kurang
menguntungkan di masa mendatang. Tujuan dari fungsi peringatan dini supaya
koperasi terkait dapat menyusun kebijakan penanggulangan kepailitan secepat
mungkin.

Pemeriksaan laporan keuangan dapat digunakan untuk mencapai tujuan
memprediksi potensi kebangkrutan koperasi. Hasil analisis menyeluruh akan
membantu dalam menafsirkan berbagai hubungan serta tren yang dapat menjadi
dasar pertimbangan ketika membuat prediksi tentang masa depan. Metode “Altman
Z-Score Modifikasi” merupakan salah satu dari beberapa model prediksi yang
dapat membantu manajemen koperasi dalam menilai potensi kebangkrutan.
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RUMUSAN MASALAH

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) GEMI Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan pada saat ini belum memiliki sistem prediksi financial
distress, sehingga tidak dapat melakukan tindakan preventif untuk menghindari
kejadian yang tidak menguntungkan dimasa mendatang. Hal tersebut mendorong
penulis untuk mengembangkan model terbaik dalam mengantisipasi financial
distress dengan teknik artificial neural network algoritma backpropagation serta
faktor-faktor determinannya.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi eksplorasi yang sudah dilakukan
sebelumnya serta menambah informasi terkait faktor-faktor penentu financial
distress khususnya melalui teknik pengolahan data non-linear artificial neural
network algoritma backpropagation. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar bagi para anggota koperasi dalam menilai kesehatan keuangan KPRI
GEMI dan pengurus koperasi dalam membuat kebijakan terbaik dalam
mengantisipasi keadaan yang tidak menguntungkan di masa mendatang.

KAJIAN TEORITIS

Financial distress merupakan keadaan perusahaan mengalami kesulitan keuangan
dalam menangani kewajiban. Kondisi financial distress dikenal sebagai tanda
bahwa situasi keuangan perusahaan sedang memburuk ke titik yang bisa saja
membutuhkan likuidasi.

Bisnis dengan berbagai ukuran termasuk pada organisasi nirlaba dapat
mengalami kesulitan keuangan (financial distress). Kondisi ini dapat menjadi tanda
atau peringatan dini akan adanya potensi kebangkrutan di masa mendatang. Ketika
perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan, maka manajer harus segera
melakukan tindakan preventif agar perusahaan tidak berlanjut pada keadaan
dilikuidasi.

Kondisi financial distress dapat terjadi disemua jenis usaha dengan berbagai
macam penyebabnya. Lizal (2002) dalam Fachrudin (2001), menyatakan bahwa
financial distress suatu perusahaan yang pada akhirnya mengakibatkan
kebangkrutan dapat dikaitkan dengan 3 (tiga) faktor utama, yakni: (1) perusahaan
tidak menggunakan sumber dayanya secara benar, (2) perusahaan memiliki struktur
keuangan yang tidak tepat, dan (3) perusahaan tidak memiliki sistem pengelolaan
yang baik.

Faktor eksternal di luar perusahaan, seperti kondisi ekonomi makro suatu
negara, juga dapat menyebabkan financial distress. Beberapa variabel ekonomi
makro yang dapat menyebabkan financial distress antara lain inflasi, penetapan
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biaya bunga pinjaman, produk nasional bruto (PNB), aksesibilitas kredit, tingkat
kompensasi tenaga kerja, dan lain sebagainya.

Studi sebelumnya telah menggunakan teknik seperti altman z-score untuk
menyelidiki financial distress. Site (2019), menggunakan metode altman z-score
dalam penelitian di Puskopdit Swadaya Utama Maumere dan sampai pada
kesimpulan bahwa hasil perhitungan z-score untuk koperasi simpan pinjam di
kawasan Puskopdit Swadaya Utama Maumere selama 3 (tiga) tahun, yakni dari
tahun 2015 sampai dengan tahun 2017, ada koperasi yang secara konsisten
mengalami peningkatan, ada yang mengalami penurunan secara konsisten, dan ada
juga yang berada pada posisi stagnan. Koperasi yang berada dalam situasi yang
sehat selama periode pengamatan adalah koperasi Obor Mas, Tuke Jung, Ortal,
Ladang, Bintang Timur dan Serba Te. Koperasi Kelubagolit ditemukan tidak sehat
pada pengamatan tahun 2015 dan 2016. Namun, pada tahun 2017, koperasi tersebut
dinyatakan sehat. Selain itu, koperasi Tuke Ler, Sube Huter, Hiro Heling, Bina
Pertiwi, dan Surya Sakti konsisten berada di area abu-abu (grey area) selama tiga
tahun terakhir.

Situmorang (2023), menggunakan metode altman z-score untuk menilai
prediksi financial distress pada KSP Bhina Raharja Cabang Tegal. Hasil pada
penelitian tersebut menyatakan bahwa pada tahun pengamatan KSP terkait berada
pada posisi rawan atau grey area, sehingga harus melakukan pengefektifan laba
ditahannya.

Primadani dan Ariasih (2021), memanfaatkan formula altman z-score untuk
menginterpretasi keadaan financial pada koperasi XYZ (nama perusahana yang
disamarkan oleh peneliti terkait). Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa koperasi
XYS pada tahun pengamatan 2017-2019 masuk pada kategori non-financial
distress dengan prosentase data diterima (non-error) sebesar 100%.

Kerangka Konseptual

Prediktor pilihan peneliti dapat berdampak pada keakuratan model prediksi
financial distress dan kegunaan masing-masing prediktor dapat bervariasi antar
model. Variabel input dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kategori utama, yakni: rasio
ekonomi makro, variabel pasar, dan rasio keuangan. Kelompok rasio keuangan
adalah salah satu kategori variabel yang peneliti gunakan. Informasi pada laporan
keuangan akan menjadi dasar perhitungan rasio.

Gambar
Kerangka Konseptual Penelitian
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| Current Ratio (X1) | l
| Return of Equity (X2) | v
Financial Distress (Y1) |
| Biaya Operasional Pendapatan Operasional (X3) | L T
| Ukuran Perusahaan (X4) |
Tabel

Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Financial
distress ()

Suatu  kondisi
dikenal

yang
sebagai
"financial  distress"
adalah ketika
keuangan perusahaan
memburuk  sebelum
terjadi  kebangkrutan
atau likuidasi (Platt &
Platt, 2002)

untuk
variabel

Indikator

mengukur
financial distress
menggunakan hasil
perhitungan Altman Z-
Score Modifikasi
dengan kategori:

Nilai ~1:  Financial
distress dengan Z” < 1,1
Nilai 2: grey area
dengan1,1<Z<26

Skala
kategorik

Current
ratio (CR)

Current ratio adalah
proporsi yang
digunakan untuk
melihat kapasitas
organisasi dalam
memenuhi  kewajiban
jangka pendek. Rasio
ini menunjukan sejauh
mana sumber daya kas,
piutang, persediaan,
dan aset lancar lainnya
dapat menutupi
kewajiban  tersebut.
(zZhafirah & Majidah,
2019)

CR = Curent
Asset/Current
Liabilities

Skala rasio

Return
equity
(ROE)

on

Berdasarkan sudut
pandang investor,
ROE merupakan salah
satu rasio  yang
digunakan untuk
menilai  profitabilitas
atau kapasitas
perusahaan dalam

ROE =
Income/Stockholders
Equity

Net

Skala rasio
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menghasilkan laba
serta dividen.
Biaya Rasio BOPO adalah | BOPO = Biaya | Skala rasio
operasional | proporsi yang | Operasional/Pendapatan
pendapatan | digunakan untuk | Operasional
operasional | mengukur  penilaian
(BOPO) antara biaya
operasional dan
pendapatan
operasional organisasi.
Ukuran (Zhafirah & Majidah, | Ukuran Perusahaan = | Skala rasio
perusahaan | 2019) Skala vyang | Log Natural (Total
mengukur ukuran | Aset)
perusahaan  disebut
“ukuran perusahaan”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Penelitian kuantitatif
didefinisikan sebagai penelitian yang menggunakan statistik untuk melakukan
analisis dan dilakukan dalam bentuk numerik (Sugiyono, 2013). Pengumpulan data
merupakan bagian penting dari jenis penelitian ini. Oleh karena jenis data pada
penelitian ini berupa hasil pengukuran, maka statistika menjadi alat penting dalam
penelitian ini untuk mengetahui jawaban dari suatu masalah.

Sugiyono (2013), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek dengan bobot dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh
peneliti untuk diamati, dipelajari, dan kemudian disimpulkan. Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) GEMI Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan
menjadi populasi pada penelitian ini.

Sampel merupakan komponen dari total populasi beserta karakteristiknya
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan data keuangan dari laporan laba rugi
dan laporan posisi keuangan periode 2018, 2019, 2020, 2021, dan 2022 sebagai
sampel.

Data sekunder merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Informasi sekunder diperoleh dari laporan keungan tahun 2018 sampai dengan
2022. Selain itu, penulis memanfaatkan tambahan data sekunder lainnya seperti
artikel, literatur, dan jurnal yang erat kaitannya dengan pokok bahasan kajian
penelitian.

Metode pengumpulan data merupakan prosedur atau teknik yang dilakukan
oleh para peneliti dalam mengumpulkan informasi sebelum diolah lebih lanjut
dalam penelitan. Tujuan dari prosedur pengumpulan data adalah untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam mencapai tujuan penelitian. Sugiono
(2013), tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data. Strategi pengumpulan
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data yang dilakukan oleh penulis meliputi: (1) dokumentasi, (2) studi literatur, dan
(3) proses wawancara.

Prosedur melakukan pelatihan data diperlukan sebelum pengujian data
melalui program artificial neural network logaritma backpropagation. Akibatnya,
data dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 2 (dua) kategori, yakni: data
pengujian (testing) dan data pelatihan (training). Proporsi data pelatihan (training)
dalam sampel harus lebih tinggi daripada proporsi data pengujian (testing). Berikut
rincian proporsi data training dan data testing yang digunakan oleh peneliti
70%:30%, 80%:20%, dan 90%:10%.

ANALISIS DATA

Preprocessing Data

Hasil preprocessing data ini menegaskan bahwa tidak ada informasi yang hilang
(missing) sebelum pengujian berikutnya dilakukan. Sebelum melakukan
perhitungan dengan menggunakan ANN pada perangkat IBM SPSS Statistics 25.0,
kegiatan standarisasi data (normalisasi) dapat dilakukan secara otomatis melalui
penskalaan ulang standar (rescaling normalized) yang menghasilkan nilai dalam
jangkauan 0 hingga 1.

Pengujian Artificial Nueral Network
1. Pembagian Data
Input informasi yang sudah melalui proses penskalaan ulang (rescaling
normalized) dapat dilanjutkan untuk pengolahan menggunakan ANN pada
program IBM SPSS Statistics 25.0. Hal pertama yang perlu dilakukan adalah
membagi data. Setiap input informasi dapat dipisah menjadi 2 (dua) kategori
dataset, yakni data training dan data testing. Proporsi yang lebih besar
diperlukan untuk pelatihan data (training) daripada untuk pengujian data
(testing). Penelitian ini menggunakan tiga proporsi data yang berbeda, yakni
70%:30%, 80%:20%, dan 90%:10%.
2. Arsitektur Artificial Neural Network
Hasil dari pengujian prediksi dengan memanfaatkan ANN algoritma
backpropagation mendapatkan hasil desain arsitektur jaringan sebagai berikut:

a. Pengujian Pertama

Gambar
Arsitektur ANN Proporsi Data 70%:30%
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Synaptic Weight > 0
s Synaptic Weight < 0

-ann
/-

/

-

Hidden layer activation function: Hyperbolic tangent

Output layer activation function: Identity

b. Pengujian Kedua

Gambar
Arsitektur ANN Proporsi 80%:20%

Synaptic Weight > 0
s Synaptic Weight < 0

H(1:2)

Hidden layer activation function: Hyperbolic tangent

Output layer activation function: Identity
c. Pengujian Ketiga

Gambar
Arsitektur ANN Proporsi Data 90%:10%
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Synaptic Weight > 0
wes Synaptic Weight < 0

Hidden layer activation function: Hyperbolic tangent

Output layer activation function: Identity

Hasil arsitektur 5-3-2 ditunjukkan pada hasil pengujian kedua model
ANN. Hasil dari desain ANN menunjukkan bahwa terdapat 4 (empat)
batasan input, yakni: current ratio, ROE, BOPO, dan ukuran perusahaan
serta terdapat 1 (satu) predisposisi (bias) pada lapisan input layer.

Pada lapisan tersembunyi berisi dua neuron dan satu bias. Kemudian
pada output layer terdapat dua output yang merepresentasikan kondisi
“Financial Distress = 1” untuk kondisi yang terindikasi financial distress
dan “Financial Distress = 2” untuk kondisi yang merupakan hasil analisis
pada grey area (tidak dapat ditentukan secara pasti apakah perusahaan akan
bangkrut atau sehat). Kemampuan aktivasi pada penelitian ini digunakan
pada hidden dan output layer. Penelitian ini memanfaatkan kemampuan
aktivasi sigmoid dengan formula berikut: y(c)=1/(1+e7°).
Kemampuan aktivasi tersebut memiliki nilai pada range 0 hingga 1 (SPSS,
n.d.).

3. Model Summary
Informasi mengenai persentase prediksi error yang dihasilkan melalui
perhitungan ANN selama tahap pelatihan dan pengujian data ditampilkan
dalam ringkasan model (model summary) pengujian ini. Berikut adalah hasil
dari tingkat kesalahan prediksi dalam ketiga pengujian:

Tabel
Percentrage Incorrect Prediction’
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Testing Data Percentage Incorrect Prediction
Pengujian | 25%
Pengujian |1 0%
Pengujian |11 20%

Diketahui dari tabel nilai persentase kesalahan di atas, prediksi
pengujian kedua memiliki nilai persentase kesalahan terendah dari ketiga
pengujian lainnya, yakni dengan nilai kesalahan sebesar 0%. Hal ini
menunjukkan bahwa model ANN dapat ditentukan oleh pengujian kedua
dengan tingkat kebenaran 100%. Selain itu, pengujian pertama dan ketiga
memiliki tingkat kesalahan prediksi masing-masing sebesar 25% dan 20%,
yang menunjukkan bahwa model ANN dapat diidentifikasi dengan
ketepatan masing-masing 75% dan 80%.

4. Parameter Estimates
Pengukuran ini menunjukkan nilai yang diharapkan dapat diperoleh dari
pembobotan atau synaptic weight melalui fungsi aktivasi sigmoid dalam
ANN algoritma backpropagation. Perkiraan koefisien yang dikenal sebagai
synaptic weight menggambarkan hubungan antara lapisan pertama dengan
lapisan berikutnya.
Gambar
Parameter Estimates

Predictor Predicted
Hidden Layer Output Layer
H1 H2 FD=1 FD=2

Input Layer | Bias 0,174 0,100
CR 0,487 0,60
ROE 0,302 0,159
BOPO | 1,641 0,148
UP 1,785 0,301

Hidden Bias 0,043 0,918
Layer H1 1,182 1,116
H2 0,550 0,523

Bias dan bobot yang menghubungkan lapisan input ke lapisan
tersembunyi dan lapisan tersembunyi ke lapisan output dapat ditunjukkan
dalam hasil estimasi parameter. Menggunakan fungsi non-linier, berbagai
parameter yang melewati lapisan sebelumnya akan berdampak juga pada
hasil lapisan berikutnya. Namun, sulit untuk memastikan bagaimana bobot
masing-masing lapisan unit dapat mempengaruhi lapisan output serta besar
bobot dalam kombinasinya. Hal ini dikarenakan informasi dan hasil pada
ANN algoritma backpropagation tidak memiliki korespondensi yang
terkoordinir, sangat-lah berbeda dengan model linear di mana batas dan
bobot untuk setiap data dapat diketahui. Neuron di lapisan input dan output
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kemudian dihubungkan oleh sebuah bias. Bias pada ANN algoritma
backpropagation dapat membantu jaringan dalam mempelajari pola yang
mendasari data, sehingga dapat memperkirakan output secara akurat. Hal
tersebut, dapat dianalogikan sebagai error, jika penelitian menggunakan
regresi linier.
5. Independent Variable Importance

Analisis sensitivitas merupakan metode untuk menentukan seberapa
penting variabel independen dalam menentukan model ANN algoritma
backpropagation. Analisis ini juga menunjukkan seberapa besar pengaruh
variabel input (independen) terhadap variabel output (dependen).

Tabel
Hasil Independent Variable Importance

Variabel Importance
Current Ratio 0,156
ROE 0,150
BOPO 0,378
Ukuran Perusahaan 0,315

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari keempat variabel bebas
tersebut, variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap prediksi
financial distress adalah variabel BOPO dengan nilai signifikansi sebesar
0,378. Hal ini menunjukkan bahwa 37,8% variabel BOPO berkontribusi
dalam mengidentifikasi indikator financial distress. Variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai sebesar 0,315 yang berarti memberikan
kontribusi sebesar 31,5% terhadap variabel model prediksi. Berikutnya,
variabel current ratio memiliki nilai 0,156 yang menunjukkan bahwa
variabel ini menyumbang 15,6% dari variabel model prediksi. Terakhir,
variabel yang memiliki dampak terkecil adalah ROE dengan nilai
importance 0,150 yang menggambarkan bahwa ROE menyumbang 15%
dari keempat variabel yang membentuk model prediksi financial distress.
Secara lebih jelas, tingkatan dampak setiap variabel dapat terlihat dalam
grafik di bawah ini

Gambar
Grafik Normalized Importance
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Evaluasi Analisis Artificial Neural Network
1. Confusion Matrix
Perhitungan matriks konfusi (confusion matrix) dapat digunakan dalam
proses evaluasi tingkat akurasi model prediksi ANN algoritma
backpropagation. Berikut ini adalah hasil dari matriks konfusi pada ketiga
pengujian ANN yang telah dilakukan.

Tabel
Confusion Matrix Ketiga Pengujian

Pengujian TN TP FN FP
Pengujian | 1 5 1 1
Pengujian |1 0 1 0 0
Pengujian Il 0 8 0 2

True negative (TN), true positive (TP), false negative (FN), dan false
positive (FP) dapat dikategorikan dari hasil tes di atas. Ketika proporsi data
positif lebih besar dari negatif, maka data aktual termasuk dalam kategori
tidak seimbang. Akurasi matriks (accuracy), sensitivitas (sensitivity),
spesifisitas (specifity), presisi (precision), dan f-measure yang dihitung
untuk setiap pengujian ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel
Hasil Perhitungan Confusion Matrix

Pengujian | Pengujian Il | Pengujian 1l
Accuracy 75% 100% 80%
Sensitivity 83,3% 100% 100%
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Specifity 50% 0% 0%
Precision 83,3% 100% 80%
F-Measure 83,3% 100% 88,9%

Model pengujian kedua memiliki tingkat akurasi tertinggi sebesar
100% menurut hasil perhitungan metrik di atas. Proporsi kondisi tahunan
KPRI “GEMI” yang diprediksi secara tepat mengalami financial distress
direpresentasikan oleh nilai akurasi tersebut. Persentase kondisi tahunan
KPRI “GEMI” yang diprediksi mengalami financial distress ternyata juga
mengalami financial distress direpresentasikan dengan nilai sensitivitasnya
sebesar 100% pada pengujian kedua. Pada pengujian kedua ini juga nilai
presisi mencapai 100%. Ketika dibandingkan dengan kondisi sepanjang
tahun pengamatan yang diprediksi mengalami financial distress, nilai
presisi ini menunjukkan proporsi kondisi tahunan KPRI “GEMI” yang
benar-benar mengalami financial distress.

2. Kurva Receiver Operating Characteristic (ROC)

Metode ANN algoritma backpropagation juga dapat menggunakan
pengevaluasian model penelitian melalui kurva ROC untuk menentukan
nilai AUC. Model pengujian yang lebih efektif dapat ditunjukan dengan
melihat hasil nilai area under curve (AUC) yang berkisar antara 0-1.

Tabel
Hasil Area Under Curve

Pengujian Financial Distress Grey Area
Pengujian | 0,969 0,969
Pengujian Il 1,000 1,000
Pengujian I11 0,953 0,953

Ketiga model prediksi hasil perhitungan melalui ANN algoritma
backpropagation dikategorikan sangat baik (excellent) berdasarkan nilai
AUC di atas, yakni berkisar antara 0,900 hingga 1,000. Namun, pada
pengujian kedua menghasilkan nilai AUC tertinggi yaitu 0,1000 lebih tinggi
dibandingkan pengujian pertama dan ketiga masing-masing nilai AUC
0,969 dan 0,953.

Model terbaik harus dipilih setelah kegiatan penelitian Kketiga
pengujian yang menggunakan ANN algoritma backpropagation telah
selesai. Pengujian kedua yang memiliki proporsi data training dan testing
80%:20% merupakan model terbaik dalam pengujian ini, dilihat dari nilai
akurasi, sensitivitas, presisi, dan nilai AUC dibandingkan model pengujian
pertama dan ketiga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh BOPO Terhadap Financial Distress

Berdasarkan Tabel 4.2, variabel BOPO berpengaruh sebesar 37,8% dari semua
prediktor variabel input (independen) lainnya dalam model determinasi financial
distress KPRI “GEMI”. Hal tersebut menjadikannya sebagai faktor yang paling
signifikan. Pengaruh tinggi yang dibuat oleh BOPO terhadap model perkiraan
financial distress menunjukkan bahwa tingkat efesiensi operasional dapat
mempengaruhi koherensi bisnis KPRI "GEMI".

Gambar
Grafik BOPO KPRI “GEMI” Periode 2018-2022
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Tren BOPO yang relatif naik digambarkan pada grafik di atas. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan operasional KPRI “GEMI” masih belum efisien.
Perolehan BOPO KPRI “GEMI” tahun 2019 jika dibandingkan dengan indeks
kesehatan perusahaan, menunjukan tingkat efesiensi pada posisi terakhir dengan
nilai BOPO > 89% atau dalam klasifikasi buruk. Kemudian pada tahun pengamatan
lainnya, yakni tahun 2018, 2020, 2021, dan 2022 menghasilkan kisaran 87% <
BOPO > 89% yang menunjukkan kategori kurang baik.

Besarnya biaya operasional yang dibutunkan untuk menghasilkan
pendapatan operasional tercermin dari tingginya rasio BOPO. Di sisi lain, rasio
BOPO yang rendah menunjukkan bahwa bisnis lebih mampu mengendalikan
efektivitas biaya operasionalnya.

Dual banking system di Indonesia membuat bisnis bank dan/atau lembaga
keuangan non-bank menjadi lebih kompetitif, sehingga rasio BOPO meningkat.
Selain digunakan untuk kegiatan operasional, KPRI “GEMI” membutuhkan biaya
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yang tidak sedikit untuk mengembangkan sumber daya manusianya supaya menjadi
lebih kompetitif.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress

Berdasarkan Tabel 4.2, model penentuan financial distress KPRI “GEMI”
memasukkan ukuran perusahaan sebagai prediktor sebesar 31,5% dari seluruh
variabel input (independen) lainnya. Total aset yang dimiliki perusahaan dapat
digunakan untuk menentukan nilainya atau dengan kata lain hasil logaritma natural
dari total aset adalah ukuran perusahaan.

Gambar
Grafik Ukuran Perusahaan KPRI “GEMI” Periode 2018-2022
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Grafik di atas menunjukkan perkembangan rasio ukuran perusahaan KPRI
“GEMI” yang menggambarkan adanya peningkatan pada tahun 2021 dan 2022.
Meskipun pertumbuhan total aset KPRI “GEMI” pernah mengalami penurunan
pada tahun 2020.

Ukuran suatu perusahaan perlu dibesarkan, terutama pada lembaga
keuangan bank maupun non-bank, karena hal ini dapat mempengaruhi stabilitas
perekonomian. Selain itu, kapasitas KPRI "GEMI" untuk mengumpulkan dana
dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Jumlah dana masyarakat yang dapat
dikumpulkan semakin besar akibat juga dari semakin besarnya perusahaan. Hal
tersebut berkaitan dengan tingkat kepercayaan nasabah dapat terpengaruh jika
operasional perusahaan mengalami kegagalan akibat kekurangan aset. Penurunan
dana pihak ketiga juga dapat terjadi akibat rendahnya kepercayaan nasabah.
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Tingginya kontribusi yang dibuat oleh variabel ukuran perusahaan terhadap
model prediksi financial distress menunjukkan bahwa semakin menonjol nilai aset
KPRI GEMI, maka organisasi tersebut dapat memenuhi komitmennya. Akibatnya,
nilai ukuran organisasi yang sangat besar dapat meminimalisir risiko dalam
menghadapi masalah keuangan.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Financial Distress

Berdasarkan Tabel 4.2, variabel rasio lancar (current ratio) menyumbang 15,6%
dari semua prediktor variabel input (independen) lain dalam model financial
distress KPRI "GEMI.". Menurut Zacharis (2016), ketika mengembangkan model
prediksi menggunakan ANN, nilai kepentingan (importance) penelitian ini tetap di
atas 6,1% maka dianggap signifikan. Kewajiban lancar yang substansial dari KPRI
"GEMI" menyumbang kontribusi ini.

Gambar
Grafik Current Ratio KPRI “GEMI” Periode 2018-2022
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Tren rasio lancar (current ratio) KPRI “GEMI” meningkat searah dengan
yang ditunjukan oleh grafik di atas meskipun pada tahun 2020 sempat mengalami
penurunan. Rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas adalah rasio lancar.
Likuiditas perusahaan yang tinggi menandakan tidak ada kesulitan memenuhi
kewajiban lancarnya. Hal ini dapat membuat leasing maupun nasabah lebih yakin
dalam meletakan dananya.

Pengaruh ROE Terhadap Financial Distress
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Berdasarkan Tabel 4.2, ROE menyumbang 15,0% dari seluruh prediktor variabel
input (independen) lainnya dalam model determinasi financial distress KPRI
“GEMI”. ROE dapat menunjukkan bahwa pemanfaatan ekuitas dengan baik dapat
menghasilkan laba bagi entitas bisnis.

Gambar
Grafik ROE KPRI “GEMI” Periode 2018-2022
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Seperti terlihat pada grafik di atas, nilai ROE pada KPRI “GEMI”
berfluktuasi dengan tren yang relatif meningkat dari tahun 2018 ke tahun 2022,
meskipun ada penurunan pada tahun 2022. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
nilai ROE berada pada peringkat 5, dengan nilai ROE < 8%. Hal ini menandakan
profitabilitas KPRI “GEMI” masih terbilang buruk.

KESIMPULAN

Penulis dimungkinkan untuk menarik kesimpulan berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan dengan bantuan artificial neural network algoritma backpropagation.
Variabel input yang terdiri dari current ratio, ROE, BOPO, dan ukuran perusahaan.
Sedangkan variabel output adalah financial distress, yang diukur melalui
interpretasi altman z-score yang dimodifikasi. Kesimpulan dari hasil penelitian
yang sudah dilakukan antara lain:

- Model prediksi financial distress terbaik diambil pada pengujian kedua
dengan proporsi pembagian data training dengan data testing sebesar
80%:20% dengan perolehan nilai tingkat akurasi (accuracy) 100% dan nilai
AUC sebesar 1,000 yang mana termasuk dalam excellent classification.

- Dari model prediksi yang dipilinh dapat diketahui variabel BOPO
berkontribusi sebesar 37,8%, variabel ukuran perusahaan memiliki
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kontribusi 31,5%, variabel current ratio memiliki kontribusi 15,6%, dan
variabel ROE berkontribusi 15,0% dalam model prediksi financial distress
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) GEMI Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

Keterbatasan dan Implikasi

Penelitian ini hanya menggunakan 1 (satu) objek penelelitian, yakni Koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) GEMI Kecamatan Wonokerto Kabupaten
Pekalongan, sehingga hasil pemetaannya hanya relevan pada objek penelitian
tersebut. Diharapkan peneliti berikutnya dapat menambahkan objek perusahaan lain
yang terindikasi mengalami financial distress untuk mendapatkan pengumpulan
data yang lebih besar sehingga dapat melakukan fungsi pembanding pada model
ANN algoritma backpropagation.
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